BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah pada bab sebelumnya dijelaskan mengenaiaterfapangan dan
pembahasan penelitian, maka pada bab ini akan dikatan hal-hal yang
merupakan kesimpulan yang diambil untuk mencapgaatupenelitian ini, yaitu :
memberikan gambaran mengenai faktor — faktor sgséyebab rendahnya
partisipasi anak atau siswa PAUD, dan juga memaerigambaran mengenai
dampak yang dialami anak sebagai akibat dari rengahingkat partisipasi
belajar dalam kegiatan pendidikan anak usia dilUBAAnisa. Selanjutnya, akan

diuraikan saran-saran yang dapat dijadikan masbégnhbeberapa pihak.

51 KESIMPULAN

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya batalah satu strategi yang
cukup handal untuk mengentaskan kemiskinan adaiadsiasi pendidikan dalam
pembangunan, karena pengembangan sumber daya engHusian Capital)
dengan investasi pendidikan akan berdampak kepadangkatan kompetensi
sumber daya manusia itu sendiri (Bab 1, hal. 1pdRkan itu sendiri dapat
diperoleh melalui pendidikan formal dan pendidikaon-formal, lahirnya
(Pendidikan Anak Usia Dini) PAUD Anisa sebagai pditéhn non-formal adalah
sebagai bentuk solusi, untuk membantu pemerintaldonkesia dalam
membiasakan masyarakat peduli terhadap pendidikagy ylimulai sejak usia
dini. Sangat diperlukan membiasakan masyarakatlippdndidikan sedari dini
secara lebih luas karena tidak dapat mengandaleareqntah saja yang masih
terbatas dalam segala sumber dayanya.
PAUD menjadi penting karena banyak pakar penelitigy mengatakan bahwa
program pendidikan anak usia dini yang berkuali@sat menciptakan pengaruh
dan stimulasi intelektual, serta interaksi kemasausi yang positif dalam
mendukung keberhasilan pendidikan dan kemampuasdéptasi yang baik di
masa depan. Selain itu Hurlock menambahkan bahwa kahun pertama
terjadinya periode yang sangat mempengaruhi periegdn manusia

selanjutnya, dalam hal berprestasi sehingga masmenupakan periode yang
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kritis, dikatakan juga bahwa rangsangan yang dibarsetelah masa kritis lewat,
kurang memberikan dampak optimal bagi pengembaagak.

Selain itu memang ditemukan fakta nyata yamgnyebabkan dibutuhkan
program PAUD segera karena selama proses assesgarantdilakukan oleh
pihak BMP, ditemukan PAUD dan TK yang ada di sekitdayah Pancoran Mas
sudah cukup banyak namun harganya tidak terjan@ehingga mereka langsung
masuk SD karena tidak sanggup membayar TK yangjfredahal, banyak anak
kelas satu dan dua SD dari kelompok belajar inigyadak naik kelas. Mereka
tidak naik kelas karena biasanya langsung masukd@®&m kondisi belum bisa
membaca dan menulis (Bab 3, hal. 45)

Begitu pentingnya PAUD tentu tidak terlepasi dlukungan atau partisipasi
dari anak, orang tua, serta tenaga pengajar unéldnéaran jalanya program
PAUD, didalam PAUD Anisa sendiri. Cukup beragamrpartisipasi warga
selama inipun tidak terlepas dari berbagai faktsiad yang menghambat baik itu
yang berasal dari internal pihak peribadi (kelupang tua murid, lingkungan
sosial (teman sebaya), sekolah dan murid. Berbfayaor sosial penghambat
yang ditemukan selama penelitian ini dilakukan alkalebagai berikut.

Untuk melihat bagaimana keluarga menjadi saatu faktor sosial yang
menyebabkan rendahnya partisipasi belajar anak PAbiBa dapat dilihat dari,
antara lain penghasilan dari keluarga, kurangngggang jawab dari orang tua
karena tidak adanya pembebanan dari pihak sekefarts bayaran sekolah, pola
pikir atau pemahaman orang tua terhadap PAUD.

Bentuk — bentuk tindakan keluaraga yang dapenhghambat partisipasi
belajar PAUD adalah penghasilan yang rendah dalinghenghambat mereka
untuk mengantar anaknya ke sekolah PAUD Anisa, réeparus menunggu
sampai orang tua memilki uang maka barulah ia maaganaknya ke sekolah.
Begitu juga dengan penghasilan yang relatif rendghmembuat para warga
belum menjadikan PAUD sebagai prioritas pendidigaling awal yang harus
dipenuhi.

Selain itu, banyaknya anak dalam satu keluargabuat kurangnya perhatian
pada anak sehingga seringkali karena banyaknya, awakg tua tidak bisa

mengantar anaknya ke sekolah. Dengan kurangnyatgertdari orang tua maka
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anak juga lebih memilih bermain daripada merekasaersekolah. Begitu juga
dengan persepsi yang mengatakan bahwa PAUD ing gretka tanggung jawab
dari orang tua untuk anak dan sekolah menjadi kyraeperti terlihat pada
rendahnya kehadiran anak di PAUD Anisa.

Pemahaman orang tua yang juga masih minim emaig pentingnya
pendidikan anak usia dini, sehingga orang tua betuetiihat PAUD sebagai
pendidikan anak yang prioritas karena dianggap masialu kecil untuk belajar
dan tergambar dimana mereka malas untuk mengardknga ke sekolah.

Dari hasil temuan lapangan diketahui bagaintanaan sebaya juga menjadi
faktor penyebab rendahnya partisispasi belajar an&AUD Anisa. Anak yang
masih hobi bermain dengan teman — teman sebayanyskdar rumahnya
menyebabkan mereka terkadang lupa untuk bersekaa¢na kebetulan teman —
teman di sekitar rumah mereka belum bersekolah.

Faktor sekolah yang berasal dari sekolah jngaentukan tingkat partisipasi
belajar anak di PAUD Anisa. Kurangnya fasilitas estipayunan, jungkat —
jungkit, dan permainan luar lainya yang ada dikaRAUD Anisa membuat
penolakan anak untuk datang ke sekolah. Begitu glaggan permainan dalam
seperti balok — balokan, lilin, cerita bergambahUP Anisa sebenarnya cukup
memilki tetapi permaianan ini juga jarang di gunmakéeh tenaga pengajar untuk
belajar sehingga sebagian orang tua juga mengeiuh&htersebut. Selain itu
tempat belajar yang kurang luas juga menjadi kendalam melakukan proses
belajar dan mengajar terutama belajar yang menyarajivitas gerakan sperti
menyayi dengan menggunakan gaya

Beratnya beban pelajaran yang selalu ditumleh orang tua membuat
sebagian anak sulit untuk mengikuti pejaran yardpigat di dalam PAUD Anisa,
sehingga anak merasa materi yang diberikan bukatu s«ebutuhan. Kurangnya
variasi dalam materi juga membuat PAUD Anisa manjathk menarik dan
sebagian anak menjadi bosan dalam mengikuti pelajgang ada di dalam
PAUD Anisa.

Yang terakhir yang menjadi penyebab rendatpaséisipasi belajar di alam
PAUD Anisa adalah Faktor yang ada di dalam dirikanseperti, Anak yang

masih mempunyai banyak keinginan jika di sekolgiedejajan membuat orang
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tua malas untuk mengantarnya ke sekolah. Rasa kepsda anak dimana jika
tidak dipenuhi keinginanaya maka anak akan mematuskntuk tidak pergi

kesekolah. Keinginan bermain diluar lebih besamadiing mereka bersekolah
dan rasa cepat bosan anak ketika mengikuti petag@ir® AUD Anisa, sehingga
terkadang di tengah jam pelajaran mereka mengaakk ypulang.

Sebagai akibat dari rendahnya partisipasijdretnak di dalam PAUD Anisa
ini berpengaruh pada perkembanagan anak yaitu médkegan kognitif, bahasa,
dan kreativitas, diamana di dalam perkembangan ikbgmak hanya bisa
menghafal sampai beberapa angka saja, atau matalaad belum bisa sama
sekali dengan usia yang sudah mau memasuki SD.tuBggga dengan
perkembangan bahasa, anak dalam penggunaan katasyabelum teratur dan
juga ada yang karena bermain dengan teman sekitaahnya seorang anak
dalam berbicara menjadi tidak sopan dengan oranbdl

Selain itu dalam perkembangan kreativitas keesedikit lambat karena anak
jarang hadir dalam kelas, sementara alat — alakypgngembangan kreativitas di
sediakan di PAUD Anisa. Di rumah pun anak juga sanenunggu jika orang tua

membelikan buku bergambar untuk di warnainya

5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikeebekimnya, akan
dipaparkan beberapa saran yang bersifat praktik u@berapa pihak yang dapat

memanfatkaannya. Saran yang dapat diberikan daga@litian ini adalah :

5.2.1 Untuk Pihak Lembaga Baitul Mal Paramadina :

1. Pihak lembaga dalam hal ini Lembaga Baitul Mal Redina dapat
mengadakan kegiatan pertemuan rutin bagi para twangepertisupport
group sebagai wadah bagi para orangtua khususnya pakeerbagi informasi
dan pengalaman.

2. Langkah konkrit berikutnya yang dapat dilakukan ailmga seperti
memberikan ide-ide kreatif kepada pamong tentan@g-cara melibatkan
partisipasi warga khususnya setiap kali evaluasin rpertemuan antara
pamong dengan kordinator PAUD
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3. Tidak ada salahnya jika pendampingan dilakukan etaeF dari Baitul Mal
Paramadina yang mengerti benar mengenai konsep Pidilakukan
secara berkala untuk menjadi pijakan bagi pereraranebih lanjut serta
mengetahui masalah terbaru yang sedang terjadi AJDP itu sendiri.
Langkah konkrit pendampingan dan peningkatan msitivé dapat dilakukan
dengan cara pihak lembaga berkunjung ke kegiatadPAesekali, terus
meningkatkan motivasi kepada tenaga pengajar skdhpada kesempatan
pertemuan seperti saat evaluasi rutin tiap minggu-n

4. Melakukan monitoring dan supervisi kepada paragan@engajar mengenai
fasilitas yang diberikan, termasuk menyediakan argg khusus untuk

menambah atau mengganti fasilitas yang sudah kgak pakai.

5.2.2 Untuk sekolah :

1. Memotivasi anak- anak khususnya anak- anak yaegsitas kehadirannya di
PAUD banyak yang kosong. Mungkin bisa dengan memsuatu kegiatan
yang bersifat rekreatif, fun, namun penuh dengdai rinilai pendidikan
moral dan kehidupan yang berguna untuk mereka ya®gnisal dengan
menonton film bersama dimana film yang disajikanalad film yang
mengandung pesan moral dan kehidupan yang bisabiliaikmah nya oleh
anak-anak

2. Melakukan tindakan lebih lanjut kepada orang tuaidnygang anaknya dalam
kehadiran kegiatan belajar relatif rendah, bentudakan tersebut bisa berupa
rapat orang tua murid tiap bulannya atau kunjungammah — rumah, atau
dapat juga dengan memampang poster yang berisikesart atau gambar
yang menggambarkan pentingnya pendidikan anak i@, guna
memberikan pemahaman mengenai pentingnya pendidikausia dini.

3. Melengkapi fasilitas baik fasilitas luar atau dala®hingga anak — anak
tertarik untuk datang ke PAUD Anisa.
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